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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu faktor fisik di lingkungan kerja yang dapat mengganggu 

pekerja adalah bising. Kebisingan merupakan stressor yang mengenai 

pendengaran (auditory stressor) dan dapat menyebabkan gangguan terhadap 

kesehatan baik secara langsung maupun tidak langsung. Kebisingan atau 

Noise pollution sering disebut sebagai campuran dari berbagai suara yang 

tidak dikehendaki ataupun yang merusak kesehatan (Soemirat, 2011). 

Kebisingan yang tinggi dapat memberikan efek yang merugikan pada 

tenaga kerja, terutama akan mempengaruhi indera pendengaran. Diantara 

sekian banyak gangguan yang ditimbulkan oleh bising, gangguan terhadap 

pendengaran adalah gangguan yang paling serius karena dapat menyebabkan 

hilangnya pendengaran atau ketulian. Ketulian ini dapat bersifat progresif 

atau awalnya bersifat sementara tetapi bila bekerja terus menerus di tempat 

bising tersebut maka daya dengar akan menghilang secara menetap (Buchari, 

2007). The National Institute on Deafness and other Communication 

Disorders atau NIDCD (2010) menyatakan bahwa kejadian gangguan 

pendengaran akibat bising merupakan akibat dari paparan suara dengan 

intensitas tinggi yaitu lebih dari 85 dBA dalam jangka waktu yang lama. 

Kebisingan tidak dapat dipisahkan dari industrialisasi karena hampir 

semua proses produksi akan menimbulkan kebisingan. Sektor industri sebagai 

salah satu bagian terpenting dalam pembangunan nasional Indonesia 

mengalami kemajuan pesat. Hal ini dapat kita lihat dari semakin banyaknya 

industri yang didirikan, meningkatnya penggunaan bahan baku, peningkatan 

jumlah tenaga kerja dan juga penerapan teknologi yang semakin canggih. 

Namun sistem K3 yang dicanangkan pada sektor industri masih lemah dan 

berdampak pada kesehatan tenaga kerja.  
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Gangguan pendengaran akibat kerja belum mendapat perhatian penuh, 

padahal gangguan ini menempati urutan pertama dalam daftar penyakit akibat 

kerja di Amerika dan Eropa dengan proporsi 35%. Gangguan pendengaran 

akibat bising dapat terjadi tiba-tiba dalam hitungan detik atau secara perlahan 

dalam hitungan bulan sampai tahun bahkan kadang kurang disadari (Phillips 

dkk, 2010). 

Sekitar 16% dari gangguan pendengaran yang ada di seluruh dunia 

merupakan gangguan pendengaran akibat bising pekerjaan, bervariasi antara 

7-21% di setiap sub region. Estimasi NIDCD (2010) sekitar 15% atau sekitar 

26 juta dari warga Amerika berusia 20-69 tahun mengalami gangguan 

pendengaran frekuensi tinggi karena paparan suara yang keras atau bising di 

tempat kerja dan hiburan. Berdasarkan data World Health Organization 

(WHO) tahun 2012 terdapat 5,3% atau 360 juta orang di dunia yang 

mengalami gangguan pendengaran. Pemerintah Australia pada Januari 2012 

menyatakan bahwa 37% gangguan pendengaran dikarenakan kebisingan yang 

terlalu tinggi. Menurut laporan Komisi Gangguan Pendengaran di Inggris 

pada tahun 2013 diperkirakan 18.000 orang menderita Noise Induced Hearing 

Loss (NIHL) yang disebabkan oleh pekerjaan (International Longevity 

Center-United Kingdom, 2014:6). Berdasarkan National Institute of 

Occupational Safety and Health (NIOSH) diperoleh data bahwa NIHL 

menjadi masalah utama di Amerika Serikat. 

Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2012 

prevalensi gangguan pendengaran di Asia Tenggara adalah 156 juta orang 

atau 27% dari total populasi sedangkan pada orang dewasa di bawah umur 65 

tahun adalah 49 juta orang atau 9,3% yang disebabkan karena suara keras 

yang dihasilkan di tempat kerja (Taneja, 2014). Di Indonesia sendiri telah 

terjadi kasus gangguan pendengaran akibat bising pada 43,6% pekerja 

perusahaan baja X di Pulau Jawa. Di PT Samitex Yogyakarta 33,3% tenaga 

kerja wanita pada unit tenun mengalami gangguan pendengaran pada telinga 

kanan dan 37,3% mengalami gangguan pendengaran pada telinga kiri. Selain 

itu, setelah terpajan bising terjadi pula peningkatan tekanan darah sistolik 
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pada 80% pekerja dan peningkatan tekanan darah diastolik pada 58,3% 

pekerja di PT Semen Tonasa Sulawesi Selatan. 

Karyawan memiliki risiko mengalami penurunan daya pendengaran 

yang terjadi secara perlahan-lahan dalam waktu yang lama dan tanpa mereka 

sadari. Besarnya penurunan daya pendengaran ini tergantung dari lamanya 

pemaparan serta tingkat kebisingan, sehingga faktor-faktor yang 

menimbulkan gangguan pendengaran harus dikurangi atau dihindari sedapat 

mungkin (Sasongko, 2000). 

Banyak faktor lain yang juga mempermudah seseorang menjadi tuli 

akibat pajanan bising antara lain intensitas bising yang lebih tinggi, frekuensi 

yang tinggi, lama terpajan bising, mendapat pengobatan yang bersifat racun 

terhadap telinga (ototoxic drug) dan lain-lain. Selain itu umur juga 

merupakan salah satu faktor utama yang berperan pada terjadinya gangguan 

pendengaran (Dobie, 2008). Faktor lain penyebab gangguan pendengaran 

adalah jenis kelamin, keturunan, kebiasaan merokok, hiperkolestrolemia, 

hipertensi, diabetes, hiperlipidemia pemakaian alat pelindung telinga, dan 

masa paparan bising (Agrawal, 2009). 

Seiring perkembangan sektor industri, maka perusahaan kini bukan 

hanya bergerak di bidang industri manufaktur, tetapi juga pada industri jasa. 

Salah satu industri jasa yang ada di Indonesia adalah jasa transportasi yang 

memiliki prospek yang cerah karena bisnis ini tumbuh dan berkembang 

dinamis disebabkan oleh jasa transportasi sebagai akibat dari tuntutan dan 

perkembangan teknologi. Transportasi berperan sebagai penunjang, 

pendorong dan penggerak bagi pertumbuhan daerah dalam upaya peningkatan 

dan pemerataan pembangunan dan hasil-hasilnya. Salah satu transportasi 

yang efektif bagi masyarakat adalah kereta api.  

Kereta api merupakan salah satu alat transportasi yang banyak 

diminati oleh masyarakat karena dapat menempuh jarak dekat maupun jauh 

dengan waktu yang cukup cepat serta nyaman untuk dinaiki. Kereta api 

merupakan transportasi dengan multi keunggulan komparatif yaitu hemat 

lahan dan energi, rendah polusi, bersifat massal, adaptif dengan perubahan 
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teknologi yang memasuki era kompetisi, selain itu potensinya juga 

diharapkan dapat di mobilisasi dalam skala nasional sehingga mampu 

menciptakan keunggulan dan berkompetisi dalam produksi dan jasa domestik 

di pasar global (Rusli, 2008). Dengan tugas pokok dan fungsi memobilisasi 

arus penumpang dan barang di atas jalan rel, perkeretaapian tidak hanya 

memberi dampak yang positif bagi masyarakat sekitarnya, tetapi juga 

kemungkinan dampak negatif berupa pencemaran udara dan juga berpotensi 

untuk memberikan dampak kebisingan dan getaran yang dapat mengganggu 

kinerja masyarakat jika melebihi nilai ambang batasnya (Thompson, 2008).  

Nilai Ambang Batas (NAB) kebisingan pada industri menurut 

Peraturan Menteri Ketenagakerjaan No. 5 Tahun 2018 yaitu 85 dB untuk 8 

jam per hari dan 40 jam per minggu. Apabila tingkat kebisingan melebihi 

Nilai Ambang Batas (NAB) yang telah ditetapkan pada industri maka akan 

sangat berpotensi menimbulkan gangguan pendengaran pada tenaga kerja. 

Untuk bekerja produktif, pekerjaan harus dilakukan dengan cara kerja dan 

pada lingkungan kerja yang memenuhi syarat kesehatan. Apabila persyaratan 

tersebut tidak dipenuhi maka terjadi gangguan kesehatan dan daya kerja 

tenaga kerja yang pada akhirnya berpengaruh buruk terhadap produktivitas 

kerja (Suma’mur, 2009). Bising di atas 85 dBA tidak hanya akan 

menyebabkan keluhan pada telinga dan pendengaran tetapi berbagai 

penelitian membuktikan terjadinya peningkatan tekanan darah, gangguan 

tidur, kelainan pencernaan, meningkatnya emosi dan berbagai kelainan akibat 

stress (Djelantik dan Soejoto, 2004).  

Penelitian mengenai pengaruh kebisingan terhadap kesehatan di 

lingkungan industri memang sudah banyak di Indonesia, namun pengaruh 

kebisingan mesin kereta api terhadap pendengaran pekerja di stasiun kereta 

api khususnya di unit Dipo Lokomotif masih jarang. Penelitian mengenai 

pengaruh kebisingan yang terjadi pada pekerja pernah dilakukan di Dipo 

Lokomotif Semarang Poncol dengan hasil kebisingan yang terjadi di Dipo 

berpotensi besar merusak daya pendengaran pekerja. Berdasarkan hasil tes 

audiometri yang dilakukan pada pekerja di Dipo Lokomotif Semarang 
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Poncol, diperoleh hasil bahwa 27,28% nilai ambang dengar telinga kanan 

maupun kiri pekerja mengalami penurunan daya dengar. Terjadinya 

kerusakan pendengaran pekerja di Dipo Lokomotif Semarang Poncol juga 

lebih besar dialami pekerja PDC (Pegawai Daily Check) daripada pegawai 

kantor (umum). 

Selain itu, penelitian lain juga pernah dilakukan di PT Kereta Api 

(Persero) DAOP IV Semarang. Lokasi yang memiliki paparan kebisingan 

yang tinggi ada di di bagian pemeliharaan lokomotif, dimana sumber 

kebisingannya berasal dari suara mesin lokomotif dan dari pekerjaan 

perawatan yang dilakukan. Berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan 

menunjukkan bahwa tingkat kebisingan di tempat tersebut sebesar 84,8-96,5 

dB yang artinya kebisingan yang ditimbulkan oleh mesin telah melebihi Nilai 

Ambang Batas (85 dB).  

PT Kereta Api (Persero) merupakan perusahaan transportasi milik 

pemerintah yang melayani berbagai rute perjalanan kereta api, baik dalam 

kota maupun luar kota. Dipo Lokomotif Kertapati merupakan bagian dari PT. 

Kereta Api Indonesia (persero) Divisi Regional III Palembang. Dipo ini 

dilengkapi dengan bangunan, rel khusus untuk pemeliharaan dan pencucian, 

gudang persediaan suku cadang, serta pegawai pengelola dipo. 

Dengan pertimbangan tersebut, kebisingan yang ditimbulkan oleh 

kereta api sangat perlu dikelola agar tidak menimbulkan dampak negatif bagi 

tenaga kerja terutama pekerja yang bertugas di Dipo Lokomotif yang sehari-

harinya selalu terpapar kebisingan yang akan berpengaruh pada performa 

kerjanya dan dapat menghambat kinerja serta lambat laun dapat menimbulkan 

gangguan pendengaran bagi pekerja. 

Selain itu, berdasarkan hasil wawancara yang sebelumnya telah 

dilakukan peneliti dengan pekerja dari beberapa unit kerja di stasiun 

Kertapati, maka diperoleh informasi bahwa lokasi yang paling terpapar 

kebisingan adalah di Unit Dipo Lokomotif karena merupakan tempat 

menyiapkan, memelihara, melakukan pemeriksaan, dan perbaikan agar 

lokomotif maupun armada KRD siap untuk menjalankan tugasnya. Para 
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pekerja di unit ini juga berinteraksi langsung dengan mesin – mesin 

lokomotif. Selain itu, belum pernah dilakukan pengukuraan tingkat 

kebisingan di Unit Depo Lokomotif tersebut, oleh karena itu penting untuk 

dilakukan penelitian mengenai tingkat kebisingan di Unit Dipo Lokomotif. 

Hal ini dilakukan agar dapat diupayakan tindakan pencegahan terhadap 

gangguan pendengaran akibat bising pada pekerja di Unit Dipo Lokomotif. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah tersebut, maka 

dirumuskan permasalahan yaitu, apakah terdapat hubungan antara 

karakteristik individu yang meliputi usia, masa kerja, kebiasaan merokok, 

serta penggunaan Alat Pelindung Telinga dan intensitas kebisingan dengan 

nilai ambang dengar pekerja di unit Dipo Lokomotif Kertapati? 

 

1.3  Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

karakteristik individu dan intensitas kebisingan dengan nilai ambang dengar 

pekerja di Unit Dipo Lokomotif Kertapati, Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

 Adapun tujuan-tujuan khusus dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis karakteristik individu yang meliputi usia, masa 

kerja, kebiasaan merokok dan penggunaan alat pelindung 

telinga, mengukur dan menganalisis intensitas kebisingan dan 

nilai ambang dengar pekerja di unit Dipo Lokomotif 

2. Menganalisis hubungan antara usia dengan nilai ambang 

dengar pekerja di Unit Dipo Lokomotif Kertapati, Palembang 

Tahun 2018 

3. Menganalisis hubungan antara masa kerja dengan nilai ambang 

dengar pekerja di Unit Dipo Lokomotif Kertapati, Palembang 

Tahun 2018 
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4. Menganalisis hubungan antara kebiasaan merokok dengan nilai 

ambang dengar pekerja di Unit Dipo Lokomotif Kertapati, 

Palembang Tahun 2018 

5. Menganalisis hubungan antara penggunaan Alat Pelindung 

Telinga dengan nilai ambang dengar pekerja di Unit Dipo 

Lokomotif Kertapati, Palembang Tahun 2018 

6. Menganalisis hubungan antara intensitas kebisingan dengan 

nilai ambang dengar pekerja di Unit Dipo Lokomotif Kertapati, 

Palembang Tahun 2018 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

1. Mendapatkan ilmu pengetahuan yang lebih luas serta menambah 

wawasan baru dan lebih mendalam mengenai materi yang di teliti. 

2. Mendapatkan pengalaman kerja secara langsung dalam 

melaksanakan penelitian di bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3). 

3. Mampu mengembangkan sikap profesionalisme di lingkungan 

kerja. 

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Mayarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan data dan 

informasi yang dapat digunakan sebagai bahan pustaka guna pengembangan 

ilmu dan dapat digunakan sebagai bahan untuk mengevaluasi kurikulum yang 

sedang berjalan di Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya. 

1.4.3 Bagi Perusahaan 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang 

berarti tentang pentingnya pencegahan dan pengendalian untuk tenaga kerja 

yang terpapar kebisingan tinggi dalam upaya pengendalian risiko bahaya 

penurunan daya dengar tenaga kerja. 
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1.4.4 Bagi Tenaga Kerja  

 Diharapkan tenaga kerja lebih memahami tentang efek kebisingan 

terhadap kesehatan dan keselamatan bagi dirinya sehingga tumbuh kesadaran 

untuk mematuhi peraturan menggunakan alat pelindung telinga. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilaksanakan di unit Dipo Lokomotif Kertapati, 

Palembang. 

1.5.2 Lingkup Waktu 

 Waktu yang diperlakukan untuk melaksanakan penelitian ini yaitu 

pada bulan April 2018. 

1.5.3 Lingkup Materi 

 Penelitian ini melingkupi masalah hubungan antara karakteristik 

individu meliputi usia, masa kerja, kebiasaan merokok serta penggunaan Alat 

Pelindung Telinga dan intensitas kebisingan dengan nilai ambang dengar 

pekerja di Dipo Lokomotif Kertapati, Palembang. 
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